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BAB V
KESIMPULAN Dan SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagi

berikut:

a. Audit Tenure berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini
dikarenakan semakin lama seorang auditor mengaudit, kecermatan dan
keahliannya bertambah. Selain itu pengetahuannya mengenai perusahaan
yang diaudit juga semakin bertambah, sehingga kualitas dari audit yang
dihasilkan oleh auditor menjadi semakin baik.

b. Spesialisasi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal ini
dikarenakan semakin sering auditor mengaudit dengan industri yang sama,
pengetahuan dan keahliannya semakin baik sehingga kualitas dari audit
yang dihasilkan oleh auditor menjadi semakin baik.

c. Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal ini
ukuran perusahaan merupakan suatu pertanda atau sinyal mengenai
banyaknya informasi yang terkandung di dalamnya, sehingga perusahaan
besar mendapat perhatian lebih besar dari masyarakat yang berdampak pada

menghindarinya manajemen dalam melakukan praktek manajemen laba.
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5.2.  Implikasi

Pada penelitian ini, terdapat implikasi praktis yang dapat menjadi bahan
pertimbangan karena laporan keuangan yang diaudit oleh auditor spesialis dapat
meningkatkan kepercayaan bagi stakeholder dan pihak manajemen terhadap laporan
keuangan. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa spesialisasi auditor merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap kualitas audit, sehingga meningkatnya spesialisasi auditor

dapat berpeluang meningkatnya kualitas dari audit yang dihasilkan.

5.3. Keterbatasan

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan mengenai beberapa laporan keuangan
yang tidak dapat diakses serta keterbatasan kelengkapan data pada laporan tahunan

terkait dengan variabel-variabel yang digunakan oleh peneliti.

5.4. Saran

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan objek
perusahaan ritel dan dapat menggali lebih dalam jika terdapat informasi yang belum
tersampaikan oleh peneliti sebelumnya. Peneliti selanjutnya juga bisa melakukan
penelitian mengenai kualitas audit dengan menggunakan proksi selain discretionary
accrual, seperti earning surprise benchmarks. Peneliti juga dapat melakukan
penelitian kembali dengan cara menggunakan variabel yang berbeda dan lebih
bervariasi dalam untuk menentukan apa saja faktor yang dapat mempengaruhi kualitas
audit. Contohnya seperti workload yang bisa mempengaruhi tingkat kualitas dari audit

yang dihasilkan.
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